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Kurangnya pengguaan media pembelajaran membaca permulaan membuat
siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran sehingga membuat
penerimaan informasi pembelaharan pada siswa sangat rendah. Penelitian
pengembangan ini memiliki tujuan untuk mengembangkan multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan yang teruji validitasnya. Model
pengembangan dalam penelitian ini yaitu ADDIE. Subjek dalam penelitian ini
adalah 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang praktisi dan 5 orang
siswa. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
kuisioner dan instrumen rating scale berupa lembar penilaian yang diberikan
kepada untuk mengetahui validitas multimedia interaktif PowerPoint berbasis
lingkungan. Hasil analisis data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengetahui validitas multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan
menggunakan rumus indeks validitas Aiken dan rumus mean. Hasil indeks
validitas Aiken memperoleh hasil indeks terendah dari ahli materi dan ahli
media sebesar 0,88 dari ahli materi dan ahli media indeks tertinggi sebersar 1.
Respon guru memperoleh skor sebesar 4,79 dan respon siswa sebesar 4,75
dengan predikat sangat valid.

Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

The lack of use of early reading learning media makes students less interested in participating in learning so that
students’ acceptance of learning information is very low. This development research has the aim of developing an
interactive multimedia PowerPoint based environment that has been tested for validity. The development model in this
research is ADDIE. The subjects in this study were 2 material experts, 2 media experts, 2 practitioners and 5 students. The
data collection method in this study used a questionnaire method and a rating scale instrument in the form of an
assessment sheet given to determine the validity of environmental-based PowerPoint interactive multimedia. The results
of the analysis of the data obtained were then analyzed to determine the validity of the interactive multimedia
PowerPoint based on the environment using the Aiken validity index formula and the mean formula. The results of the
Aiken validity index obtained the lowest index results from material experts and media experts at 0.88 from materials
experts and media experts the highest index was 1. The teacher’s response got a score of 4.79 and the student response
was 4.75 with a very valid predicate..

1. PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan jenjang Pendidikan dasar yang dimaksudkan untuk memperkenalkan
atau memberikan pemahaman yang medasar yang berkaita dengan ilmu pengetahuan kepada individu
baru (Baharudin et al,, 2022; P. M. Sari & Sumarli, 2019). jenjang ini sangatlah penting dikarena pada
jenjang ini, individu akan diberikan pemahaman awal atau ilmu pengetahuan dasar yang sangat
dibutuhkan oleh individu untuk mengembangakan dirinya dan sebagai dasar untuk menentukan
Pendidikan pada jenjang selanjutnya (Hasibuan & Prastowo, 2019; P. M. Sari & Sumarli, 2019). Pada
jenjang Pendidikan ini terdapat beberapa kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh individu salah
satunya adalah kamampuan memabaca. Kemampuan membaca permulaan merupakan kesanggupan awal
siswa untuk mengenali huruf dan kata, lalu menghubungkannya dengan bunyi, serta tahu makna dari
tulisan yang dibaca yang diawali dengan menggunakan kemampuan mendengarkan huruf dengan benar
serta sempurna (Adawiyah & Fithriyani, 2022; Saad et al., 2020). Kemampuan membaca sangat penting
dimiliki oleh siswa karena dengan memiliki kemampuan membaca yang baik akan memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran (Fadilah & Rezania, 2021; Fitriana & Khoiri Ridlwan, 2021).
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Seperti yang diketahui bahwa siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang mudah bosan saat
mengikuti pembelajaran terlebih lagi jika dibelajarkan dengan hanya meminta siswa untuk membaca
buku saja (Romaliyana et al.,, 2019; Sulasmi, 2018). Maka dari itu, guru memegang peran penting dalam
merancang proses pembelajaran yang dapat melatih kempuan membaca siswa tetapi tidak membuat
siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran tersebut (Afreni & Kartolo, 2022; Pertiwi & Dwi,
2019). Salah satunya adalah dengan menggunakan media pebelajaran. Media pembelajaran dapat
dipahami sebagai alat ataupun benda yang dapat digunakan untuk membantu siswa maupun guru dalam
menyampaikan informasi atau pengetahuan dalam proses pembelajaran (Kuswanto & Radiansah, 2018;
Williamson et al., 2019). Media pembelajaran memiliki manfaat yaitu memudahkan dalam penyampaian
iformasi atau pengetahuan kepada siswa serta dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti
pembelajaran (Zahwa & Syafi'i, 2022). Dengan kata lain adanya media pembelajaran akan membuat
proses pembelajaran tidak satu arah sehingga proses pembelajaran tidak monoton (Prawitasari et al,,
2021). Maka dari itu, adanya media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran terlebih
lagi dalam pembelajaran membaca untuk pemula. Namun berbanding terbalik dengan apa yang telah
disampaikan diatas, kenyataan dilapangan sangatlah berbeda dimana di lapangan masih banyak guru
yang melaksanakan pembelajaran membaca permulaan hanya menggunakan buku huruf saja (Hasanah &
Lena, 2021; Hermansyah et al,, 2019). Penggunaan buku tersebut dipilih oleh guru dengan maksud agar
siswa lebih cepat mengenal huruf sehingga cepat untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
(Hermansyah et al.,, 2019). Selain hanya menggunakan buku saja dalam pembelajaran, kebanyakan guru
masih banyak hanya menggunakan metode ceramah saja dalam proses pembelajaran (Arsilawita et al,,
2021). Hal tersebut sesuai dengan hasil yang ditemukan saat dilakukan observasi awal. Pada kegiatan
observasi awal ini diketahui bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran membaca permulaan, guru
hanya menggunakan metode ceramah dengan hanya menggunakan bantuan buku siswa saja. Selain itu,
dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket saja dalam pembelajaran tanpa
didukung dengan adanya media pembelajaran lainnya. Kurangnya penggunaan media pembelajaran
tersebut akan sangat berpengaruh pada siswa. Siswa akan sulit dalam memahami materi pembelajaran
yang hanya dijelaskan saja oleh guru tanpa dibantu dibepraktekkan atau dicontohkan secara langsung
(Aisyah & Kurniawan, 2021; Mudarris et al, 2022). Selain itu, kurangnya menggunakan media
pembelajaran membuat proses pembelajaran yang sedang berjalan akan satu arah sehingga pembelajaran
menjadi monoton (Husna, 2022; Prawitasari et al, 2021). Dengan proses pembelajaran yang monoton
tersebut akan membuat minat belajar siswa akan sangat rendah (Dalimunthe et al, 2021; Sobron &
Meidawati, 2019). Rendahnya minat belajar siswa akan mempengaruhi daya serap materi pembelajaran
pada siswa (Harefa et al., 2020; Haryani et al., 2021).

Maka dari itu, sangatlah penting untuk dapat memcahkan permasalahan yang berkaitan dengan
menyusun pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa sehingga proses penerimaan informasi
belajar pada siswa dapat berjalan dengan baik. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan meyusun pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Contohnya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan sangat dapat membuat proses
pembelajaran menyenangkan bagi siswa (Prawitasari et al., 2021; Zahwa & Syafi’i, 2022). Terlebih lagi
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Salah
satu media pembelajaran dapat digunakan dalam proses pembelajaran khususnya membaca permulaan
dan memiliki kesesuiaan dengan karakteristik siswa sekolah dasar adalah media interaktif powerpoint.
Media ineraktif powerpoint merupakan suatu media persentasi yang dapat digunakan dalam membantu
proses penyampaian materi pembelajaran (Matamit et al., 2020). Media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint telah banyak dilakukan pengembangan dengan hasil yang menunjukkan bahwa media
interaktif berbasis powerpoint dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru dan dapat meningkatkan minat belajar siswa karena memiliki desain yang terkesan menarik pada
siswa (Abbas et al,, 2020; Nurfadhillah et al,, 2021). Telah banyak penelitian yang menyebutkan bahwa
media interikatif powerpoin ini sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Misalnya saja
pada penelitian yang dilakukan dengan memperoleh hasil bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
powerpoint yang telah dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran
dan media pembelajaran yang dikemangkan dinyatakan praktis untuk digunakan (Miswati et al., 2020; R.
K. Sari & Harjono, 2021). Penelitian lainnya juga menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif
yang telah dikembangkan berbasis powerpoint dinyatakan valid (Nabila, 2020; Setiawan et al,, 2017).
Penggunaan media pembelajaran inetraktif berbasis powerpoint jua dapat memberikan pengaruh kearah
positif dalam proses pembelajaran dimana pembelajaran akan dapat berjalan efektif, efisien dan dapat
membuat suasana pembelajaran kondusif (Anwar et al., 2020; Minardi & Akbar, 2020). Meskipun telah
banyak penelitian yang dilakukan untuk mengembangakan media interatif powerpoint ini, namun
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kebanyakan penelitian hanya mengembangakan media interiktif powerpoint ini pada muatan materinya
saja. Belum terdapat penelitian yang dilakukan untuk mengembangakan media interaktif powerpoint ini
dengan berbasis pada lingkungan sekitar siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media
interaktif powerpoint dengan berbasis pada lingkungan sekitar siswa. melalui penggunaan multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan dalam pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Hal ini juga akan lebih menarik perhatian siswa dengan materi yang
dikemas dengan sedemikian rupa tersebut apabila ditambahkan dengan suara penjelasan oleh guru yang
membuat multimedia interaktif tersebut akan menciptakan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan juga lebih berkesan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangakan atau menghasilkan sebuah
produk yang berupa media interktif powerpoint yang telah dilakukan pengujian sehingga dapat
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran serta memiliki kepraktisan dalam
penggunaanny pada proses pembelajaran. Produk yang dihasilkan akan dilakukan pengujian kepada ahli
untuk memperoleh hasil validitas isi produk yang dikembangkan. Selain itu, produk yang dikembangkan
akan dilakukan uji coba kepada siswa selaku penggunakan sehingga akan didapat hasil kepraktisan dari
produk yang dikembangkan.

2. METODE

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan ini adalah model penelitian pengembangan ADDIE. Salah satu
fungsi dari model penelitian pengembangan ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat
dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.
Model ini terdiri atas lima langkah, yaitu analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Tap anailisis merupakan tahap
awal yang dilakukan dengan tjuan untuk mengumpulkan data awal yang dilakukan dengan analisis
kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kurikulum yang digunakan, dan analisis media. Pada
Tahap perancangan dilakukan dengan tujuan untuk merancang produk yang dikembangkan berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan yang mana pada tahap ini dilakukan dengan membuat kerangka
pikiran, membuat kerangka produk, menetapkan desain, dan menyusun instrument. Tahap
pengembangan merupakan tahapan ketiga dalam penelitian ini dimana pada tahap ini produk
dikembangkan menjadi produk yang sesungguhnya dan dilakukan pengujian validitas produk. penelitian
ini hanya sampai pada tahap pengembangan saja dikarena tujuan penelitian ini hanya untuk
mengembangkan produk dan mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Adapun bagan dari model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini tersajadi pada gambar
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Gambar 1 Bagan Model Pengembangan ADDIE

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang praktisi dan 5
orang siswa. Ahli media dalam penelitian ini yaitu dosen yang berkompeten dibidang media pembelajaran
untuk sekolah dasar. Ahli materi dalam penelitian ini yaitu dosen yang berkompeten dibidang Bahasa
Indonesia. Ahli desain dalam penelitian ini yaitu dosen yang berkompeten dibidang desain pembelajaran.
Guru sebagai responden dalam penelitian ini merupakan guru yang telah memiliki jenjang pendidikan
minimal strata 1 yang mengajar di kelas I SD. Serta siswa sebagai responden dalam penelitian ini
merupakan siswa sekolah dasar yang sedang menempuh pendidikan di kelas I sekolah dasar. Data yang
diperoleh pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif merupakan jenis data yang disajikan dalam bentuk kata-kata berupa tanggapan, masukkan,
kritik dan saran yang diperoleh berdasarkan tahap review oleh ahli media dan ahli materi. Sementara itu
data kuantitatif merupakan jenis data berupa skor yang didapatkan berdasarkan hasil lembar validasi
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multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan dalam pembelajaran membaca permulaan siswa
kelas I yang diisi oleh para ahli. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan dalam pembelajaran membaca
permulaan siswa kelas I ini adalah metode observasi, wawancara dan kuesioner. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah rating scale. Rating scale merupakan data
berupa angka yang dapat ditafsirkan dalam bentuk deskriptif. Skala penilaian rating scale pada penelitian
ini adalah menggunakan skala 5-1. Sebelum instrumen digunakan atau diterapkan maka harus dilakukan
suatu uji validitas isi. Validitas isi dilakukan dengan tujuan mengukur tingkat validitas kisi-kisi instrumen
yang telah dibuat. Validitas isi kisi-kisi dilakukan dengan mengkaji setiap butir kisi-kisi instrumen melalui
penilaian ahli atau judges. Validitas isi instrumen dilakukan analisis dengan menggunakan rumus Gregory.
Hasil validitas isi intrumen yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa keseluruhan instrument
dinyatakan valid dengan koefisien 1. Adapun kisi-kisi intrumen yang digunakan untuk menilai media yang
dikembangkan disajikan pada tabel

Tabel 1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Multimedia Interaktif PowerPoint Berbsasis Lingkungan Ahli Materi

No. Aspek Indikator Jumlah Butir

1 Materi/Isi Kelengkapan identitas 1
Penyampaian tujuan pembelajaran secara jelas 1

Penyampaian materi secara jelas 3

2 Penggunaan Bahasa Ketepatan tata bahasa yang digunakan 3
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa 1

3 Penyajian Ke runtutan dalam penyajian 2
Keterpaduan dalam penyajian 1

Jumlah 12

Tabel 2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Multimedia Interaktif PowerPoint Berbasis Lingkungan Ahli Media

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Kejelasan teks dan Kejelasan teks yang disajikan 1
suara Kejelasan suara narator 1
Kesesuaian musik dan sound effect yang digunakan 1
2 Kualitas visual Ilustrasi disajikan dengan jelas 1
Tampilan background menarik 2
Perpaduan dalam penggunaan warna 1
3 Karakter Pemilihan karakter tokoh 2
Kemenarikan karakter tokoh 1
4 Tampilan keseluruhan  Keterpaduan tampilan keseluruhan 2
Jumlah 12

Tabel 3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Multimedia Interaktif PowerPoint Berbasis Lingkungan Praktisi

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Materi/Isi Kelengkapan identitas 1
Penyampaian tujuan pembelajaran secara jelas 1
Penyampaian materi secara jelas 3
2 Penggunaan Bahasa Ketepatan tata bahasa yang digunakan 3
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa 1
3 Penyajian Ke runtutan dalam penyajian 2
Keterpaduan dalam penyajian 1
4 Kejelasan teks dan Kejelasan teks yang disajikan 1
suara Kejelasan suara narator 1
Kesesuaian musik dan sound effect yang digunakan 1
5 Kualitas visual Ilustrasi disajikan dengan jelas 1
Tampilan background menarik 2
Perpaduan dalam penggunaan warna 1
6 Karakter Pemilihan karakter tokoh 2
Kemenarikan karakter tokoh 1
7 Tampilan keseluruhan Keterpaduan tampilan keseluruhan 2
Jumlah 24
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Tabel 4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Multimedia Interaktif PowerPoint Berbasis Lingkungan siswa

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Materi/Isi Penyampaian materi mudah dipahami 1
Penyampaian materi jelas 1
2 Penggunaan Bahasa Menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa 1
3 Penyajian Kemenarikan dalam penyajian materi 2
4 Kejelasan teks dan Kejelasan teks yang disajikan 1
suara Kejelasan suara yang disajikan 1
5 Kualitas visual Gambar disajikan dengan jelas 1
Tampilan background menarik 2
6 Karakter Kemenarikan karakter tokoh 1
7 Tampilan keseluruhan Kemenarikan tampilan keseluruhan 1
Jumlah 12

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.
Metode analisis statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review yang dilakukan
oleh ahli materi, Ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran terhadap multimedia interaktif
PowerPoint berbasis lingkungan dengan memberikan lembar penilaian media pembelajaran tersebut.
Hasil review yang telah dilakukan kemudian dianalisis dengan mengelompokkan data kualitatif berupa
masukan, kritik serta saran yang diberikan oleh para ahli tersebut. Metode analisis kuantitatif digunakan
untuk memperoleh serta menggambarkan skor rata-rata dari multimedia interaktif PowerPoint yang
dikembangkan. Data yang dihasilkan yang berupa nilai ataupun angka yang diperoleh dari uji ahli da
respon guru serta siswa dianalisis dengan menggunakan rumus validasi Aiken dan Mean. Hasil analisis
kemudian disesuaika dengan kriteria uji validitas yang tersaji pada tabel.

Tabel 5 Kriteria Validitas Isi Aiken

Rentang Skor Klarifikasi/Predikat

V<04 Validasi Rendah
04<V<0,8 Validasi Sedang

V=08 Validasi Tinggi

Tabel 6 Pedoman Koefisien Validitas Skala Lima

Rentang Skor Klarifikasi/Predikat
4,22 -5 Sangat Valid
3,41-4,21 Valid
2,61 -3,40 Cukup Valid
1,80 - 2,60 Tidak Valid
1-1,79 Sangat Tidak Valid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahap analisis melalui beberapa tahapan yaitu analisis karakteristik siswa, analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis media. Adapun hasil yang diperoleh pada tahap ini yaitu siswa
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret yang mana pada tahap ini media sangat diperlukan
keberadaannya saat pembelajaran berlangsung guna mempermudah pemahaman siswa terhadap suatu
materi pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini emperoleh hasil bahwa siswa hanya belajar menggunakan
media gambar, buku tema, video dari youtube saja. Belum ada media pembelajaran khusus yang
digunakan untuk belajar membaca. Kurangnya ketersediaan media yang khusus untuk belajar membaca
membuat siswa menjadi kurang antusias dan kurang tertarik untuk belajar. Pada tahap ini juga dilakukan
analisis kurikulum dengan mengalisis kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetesi yang
terdapat dalam kurikulum 2013. Adapun hasil analisis kurikulum tersaji pada tabel.
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Table 7. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

66

No. Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

1 3.3 Menguraikan

daerah.

lambang bunyi vokal dan 3.3.1 Mengetahui huruf vokal dan huruf

konsonan dalam kata bahasa Indonesia atau bahasa konsonan.
3.3.2 Mengasosiasikan huruf dengan

bunyi bahasa.

Tahap perancangan merupakan tahapan dengan
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan berdasarkan pada tahap analisis yang sebelumnya telah
dilaksanakan. Proses pembuatan multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan diawali dengan
menyusun storyline, penyusunan storyline bertujuan agar dapat menampilkan secara visual multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan, lalu dilanjutkan dengan membuat background multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan menggunakan aplikasi after effect dan adobe photoshop CS6,
dilanjutkan dengan dubbing menggunakan voice recorder dan merancang ke dalam bentuk slide show.

Adapun hasil rancangan produk tersaji pada Gambar 2, 3, 4, dan 5.
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Pada tahap pengembangan ini mulai dilakukan pembuatan media yang dikembangkan. Media
yang dikembangkan terdiri dari sampul, tujuan pembelajaran, isi, dan penutup. Selain itu pada tahap ini
juga dilakukan pengujian validitas isi produk yang dikembangkan. Uji validasi isi memperoleh indeks
validitas media dari ahli materi dan ahli media berada pada kategori valid atau sangat valid, karena indeks
terendah dari kedua ahli sebesar 0.88, dan indeks tertinggi dari kedua ahli 1. Interpretasi ini dilakukan
dengan menggunakan kriteria kurang dari 0.4 maka dikatakan validitasnya rendah, diantara 0.4-0.8
dikatakan validitasnya sedang (mediocare) dan jika lebih dari 0,8 dikatakan tinggi. Selain itu, Hasil yang
diperoleh dari respon praktisi mendapatkan rata-rata skor sebesar 4.79 apabila dikonversikan pada
pedoman konversi skala lima berada pada rentang 4.22-5.00 dengan predikat sangat valid. Sedangkan
hasil yang diperoleh dari respon siswa mendapatkan skor rata-rata 4.75 apabila dikonversikan pada
pedoman konversi skala lima berada pada rentang 4.22-5.00 dengan predikat sangat valid. Adapun hasil
produk yang dikembangkan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 6, 7, dan 8.
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Gambar 6. Tampilan Tujuan Pembelajaran

Gambar 7. Tamplan Materi
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Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media interkatif powerpoint berbasis lingkungan
yang telah teruju validitas isinya. Produk dikembangkan secara sistematis dengan model ADDIE. Model
ADDIE merupakan suatu model penelitian pengembangan yang dalam pengimplementasiannya
berdasarkan kebutuhan yang diperoleh. Model ADDIE memiliki lima tahapan yaitu analyze (analisis),
design (perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Namun karena situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan maka tahap implementation
(implementasi) dan tahap evaluation (evaluasi) tidak dilaksanakan. Tahap analisis merupakan tahapan
awalan dalam pelaksanaan penelitian ini dengan maksud untuk mengumpulkan data awal yang berkaitan
dengan Kkarakteristik guru, siswa dan lingkungan belajar sehingga didapat data awal yang nantinya
dijadikan patokan dalam pelaksanaan penelitian ini. Berdasarkan pada hasil yang diperoleh diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran sangat jarang adanya media pembelajaran. Hal tersebut sangatlah
berbanding terbalik dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang mana masih berada pada tahap
oprasional kongkret. Pada tahap ini siswa sekolah dasar hanya baru dapat memahami materi
pembelajaran yang bersifat kongkret atau nyata saja. Siswa sekolah dasar belum mampu untuk
memahami materi yang bersifat abtrak atau membayangkan. Maka dari itu sangat diperlukan adanya alat
bantu untuk siswa sekolah dasar dalam memahami materi pembelajaran. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran tersebut akan sangat berpengaruh pada siswa. Siswa akan sulit dalam memahami materi
pembelajaran yang hanya dijelaskan saja oleh guru tanpa dibantu dibepraktekkan atau dicontohkan
secara langsung (Aisyah & Kurniawan, 2021; Mudarris et al., 2022). Selain itu, kurangnya menggunakan
media pembelajaran membuat proses pembelajaran yang sedang berjalan akan satu arah sehingga
pembelajaran menjadi monoton (Husna, 2022; Prawitasari et al, 2021). Dengan proses pembelajaran
yang monoton tersebut akan membuat minat belajar siswa akan sangat rendah (Dalimunthe et al,, 2021;
Sobron & Meidawati, 2019). Rendahnya minat belajar siswa akan mempengaruhi daya serap materi
pembelajaran pada siswa (Harefa et al., 2020; Haryani et al., 2021).

Tahap perancangan merupakan tahapan selanjutnya dalam penelitian ini yang dilakukan dengan
tujuan untuk merancang media pembeajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yang
didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, Media pembelajaran yang
dirancang adalah media interaktif powerpint yang dipilih berdasarkan hasil anlisis pada permasalahan
yang diemukan dilapangan. Media ini dipilih dikarena media ini akan memberikan nuasa pembelajaran
yang menyenangkan pada siswa dengan menggunakan desain tampilan yang berisikan gambar animasi
yang memiliki warna yang cerah. Selain itu media ini, merupakan salah satu media yang mudah untuk
dikembangkan sehingga nantinya hasil penelitian pengembangan ini mudah untuk ditiru atau
dikembangkan kembali oleh guru di sekolah sehingga ketersediaan media pembelajaran di sekolah tidak
terbatas. Tahap pengembangan merupakan tahapan terakhir dalam penelitian pengembangan ini dengan
tujuan untuk mengembangkan desain produk menjadi produk yang sesungguhnya serta melakukan uji
untuk mengetahui validitas isi produk yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji validitas isi media
interkatif powerpoint berbasis lingkungan telah dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran khusunya pada pembelajaran membaca untuk pemula. Kelayakan multimedia interaktif
PowerPoint berbasis lingkungan yang dikembangkan dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek kesesuaian
dengan karakterisjuga dapat dilihat dari kesestik siswa dan aspek media. Ditinjau dari aspek kesesuaian
dengan karakteristik siswa, media interaktif powerpoint berbasis lingkungan ini dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik siswa SD yang berada pada tahap operasional konkret (Bujuri, 2018; Yahya,
2018). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran
dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi yang bersifat abstrak dan mampu meningkatkan
hasil maupun prestasi belajar siswa (Ekayani, 2017; Novita et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan teori
Piaget yang menyebutkan bahwa anak sekolah dasar berada pada tahap oprasional kongkrit yang
menandakan bahwa anak akan mengerti jika diajar dengan benda kongkrit atau nyata (Bujuri, 2018;
Yahya, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka anak membutuhkan bantuan dari benda-benda yang
bersifat nyata seperti multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan. Kelayakan produk yang
dikembangkan juga dapat ditinjau dari aspek medianya. Multimedia interaktif PowerPoint berbasis
lingkungan mampu menampilkan unsur suara dan unsur gambar yang mampu mempermudah siswa dlam
memamhami materi serta mampu menarik minat siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Adanya audio
dalam media pembelejaran dapat membantu siswa yang belum lancar dalam hal membaca mampu
memahami materi yang disampaikan dengan baik (Saputro et al., 2021; Widyowati et al., 2020). Selain itu,
adanya audio dalam media pembelajaran dapat merangsang partisifasi aktif pendengaran siswa, serta
dapat mengembangkan imajinasi siswa seperti menggambar dan menulis (Septiawan & Muhammad,
2022; Widyowati et al, 2020). Bahasa yang digunakan bersifat tutur yang sesuai dengan kaidah
kebahasaan Bahasa Indonesia. Dengan hal tersebut akan membuat siswa menjadi mudah dipahami oleh

JMT E-ISSN: 2615-4501



Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, 2022, pp. 61-72 69

siswa (Amalia et al., 2020; Arsyad & Azhar, 2013). Sumber suara dan juga musik yang ada di dalamnya
sangat memudahkan bagi siswa untuk memahami materi dan dapat berimajinasi atau membayangkan
tampilan dari materi yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran (Ariyana et al,, 2020). Multimedia
interaktif PowerPoint berbasis lingkungan juga memiliki desain dengan gambar dan warna yang dapat
menambah realita objek dan dapat menggambarkan suatu materi abstrak menjadi lebih nyata (Andyani et
al, 2016; Jumadi, 2021). Memperkuat pemahaman dan ingatan siswa terhadap materi pembelajaran
(Damitri & Adistana, 2020; Purwanto et al., 2016). Penyampaian materi pembelajaran bervariasi sehingga
tidak membosankan dan memberikan pengalaman belajar yang sulit dipelajari secara langsung (Amalia et
al,, 2020).

Telah banyak penelitian yang menyebutkan bahwa media interikatif powerpoin ini sangat layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Misalnya saja pada penelitian yang dilakukan dengan
memperoleh hasil bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang telah dikembangkan
dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran dan media pembelajaran yang
dikemangkan dinyatakan praktis untuk digunakan (Miswati et al, 2020; R. K. Sari & Harjono, 2021).
Penelitian lainnya juga menyampaikan bahwa media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan
berbasis powerpoint dinyatakan valid (Nabila, 2020; Setiawan et al, 2017). Penggunaan media
pembelajaran inetraktif berbasis powerpoint jua dapat memberikan pengaruh kearah positif dalam
proses pembelajaran dimana pembelajaran akan dapat berjalan efektif, efisien dan dapat membuat
suasana pembelajaran kondusif (Anwar et al, 2020; Minardi & Akbar, 2020). Implikasi dari adanya
penelitian pengembangan ini adalah Multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan ini dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi dalam pembelajaran khususnya pada
pembelajaran membaca permulaan. Dengan adanya multimedia interaktif ini dapat memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. multimedia interaktif ini juga memiliki beberapa kelemahan yang diantaranya materi yang
digunakan cukup singkat karena memerlukan dubbing yang banyak serta pada menu evaluasi siswa belum
bisa melihat skor yang diperoleh. Maka dari hal tersebut diharapkan untuk adanya penelitian selanjutnya
yang mengembangakan ataupun melanjutkan penelitian ini dengan mengembangan media interaktif ini
dengan cakupan materi yang lebih luas.

4. SIMPULAN

Multimedia interaktif PowerPoint berbasis lingkungan untuk pembelajaran membaca permulaan
kelas I sekolah dasar ini merupakan produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yang mana media ini
telah dilakukan pengujian dan telah dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran membaca permulaan. Dengan dikembangkannya media ini dapat
meningkatkan minat belajar dan meningkatkan daya peneyerapan materi pembelajaran pada siswa
khususnya membaca permulaan.
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